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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan konseling guru
Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 1 Jeneponto, Sulawesi Selatan berdasarkan
perspektif supervisi klinis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan
adalah 2 guru Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 1 Jeneponto. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen supervisi konseling individual. Teknik analisis
data menggunakan rumus statistik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
13 jenis keterampilan konseling berdasarkan perspektif supervisi klinis, 5 keterampilan
berada pada kategori tinggi, 7 keterampilan berada pada kategori sedang, dan 1
keterampilan berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
konseling guru Bimbingan dan Konseling masih dominan pada kategori sedang.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman memberikan pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan, tak
terkecuali dalam aspek pendidikan. Pendidikan merupakan komponen yang penting dalam
memberi wadah pembudidayaan hambatan inovasi untuk mewujudkan keberlanjutan diri
individu (Kartadinata, 2020). Sebagai bagian integral dalam dunia pendidikan, bimbingan dan
konseling memberikan fasilitas kepada individu agar dapat mengembangkan karakternya,
mencapai realisasi diri, serta memiliki kecakapan intelektual. Dalam layanan konseling,
hubungan antara karakteristik individu dapat membantu mereka dalam mencapai realisasi diri
(Gibson & Mitchell, 2008).

Implementasi layanan BK yang dilaksanakan oleh guru BK turut berpengaruh terhadap
perkembangan ilmu di bidang bimbingan dan konseling. Perkembangan zaman di era disrupsi
mengharuskan guru BK agar mampu melakukan pengembangan keterampilan dalam
memberikan layanan dan mengembangkan inovasi layanan seta pendidikan (Rakhmawati,
2017). Namun, era distrupsi turut mengakibatkan adanya permasalahan baru yang beragam di
kalangan individu. Untuk merespon hal tersebut, guru BK membutuhkan berbagai
keterampilan agar dapat menunjukkan bahwa BK merupakan profesi yang terus bergerak
dalam memberikan respon perubahan pada karakteristik individu. Guru BK sebagai suatu
profesi bukan hanya memahami perubahan dan perkembangan teknologi serta informasi,
namun juga paham terkait problematika individu yang semakin beragam (Kushendar et al.,
2018).
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Keterampilan konseling merupakan salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh
seorang guru BK. Keterampilan ini menjadi ciri khas profesi BK dan memiliki tujuan agar dapat
membantu siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami secara mandiri.
Sementara itu, konseling individu memberikan fasilitas kepada siswa agar mereka dapat
menyadari, mengenali, serta memahami kelemahan dan potensi dirinya agar dapat mengatasi
permasalahan maupun kelemahan yang dimiliki (Willis, 2009). Sehingga, keterampilan
konseling yang memadai menjadi modal utama pelaksanaan layanan konseling oleh para
konselor (Lianawati, 2018).

Konseling individual merupakan kunci dalam layanan bimbingan dan konseling, hal
tersebut dikarenakan keterampilan konseling yang dikuasai oleh konselor dapat membantu
konselor dalam melaksanakan layanan konseling yang lain (Holipah, 2011). Dijelaskan pula
oleh Hartono (2015) yang menyatakan bahwa guru BK merupakan seorang profesional yang
harus memiliki keterampilan dalam memberikan layanan konseling. Guru BK yang kurang
terampil dalam memberikan layanan konseling akan berdampak pada ketidakpuasan konseli.
Keterampilan guru BK dalam melaksanakan layanan konseling dapat dilihat menggunakan
supervisi klinis. Supervisi klinis merupakan penilaian yang dilakukan oleh supervisor untuk
menilai kualitas guru BK dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Adanya supervisi klinis bertujuan agar guru BK dapat meningkatkan kompetensi serta
perkembangan pribadi dalam menjalankan tugas profesionalnya (Taufiq, 2020). Sejalan dengan
hal tersebut, supervise klinis juga dapat mengembangkan keterampilan guru BK dalam
melaksanakan layanan. Babuta & Rahmat (2019) menjelaskan bahwa supervisi klinis adalah
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan antara supervisor dan supervisee yang melaksanakan
kegiatan layanan konseling. Sifat dan perilaku yang supervisor tunjukkan pada saat kegiatan
supervisi diharapkan dapat menjadikan konselor mampu meningkatkan kompetensi dan
keterampilannya (Watkins & Riggs, 2012).

Upaya meningkatkan peran konselor telah sejak lama dilakukan melalui gambaran
kompetensi yang dimiliki. Trusty & Brown (2005) mengemukakan bahwa uraian terkait
kompetensi konselor dilakukan sebagai usaha agar fungsi dan peran konselor tetap berjalan
secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani et al. (2019) menemukan bahwa
kompetensi profesional guru BK pada jenjang SMA di Kota Bandung berada pada kategori
kompeten. Sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh Fitriani et al (2019) memberikan
gambaran bahwa 25% konselor sebaya atau peer counselling memiliki keterampilan konseling
yang melebihi harapan, 37% memiliki keterampilan konseling yang memenuhi harapan, 30%
memiliki keterampilan konseling yang mendekati harapan, sementara 6% dan 1% lainnya
berada di bawaj harapan dan membahayakan. Penelitian-penelitian tersebut memiliki fokus
pada keterampilan konseling yang dimiliki oleh konselor sebaya, namun penelitian terkait
keterampilan konseling individual pada guru BK belum dilakukan.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jeneponto, Sulawesi Selatan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif.

Partisipan

Sampel yang digunakan yaitu terhadap 5 Guru BK di SMK 1 Jeneponto. Sampel penelitian
diambil berdasarkan convenience sampling atau ketersediaan sampel.

Instrumen

Psychocentrum Review (2025), 6(3), 177-181
https://doi.org/10.26539/pcr.733798


https://doi.org/10.26539/pcr.733798

179 | Supervisi Klinis dalam Kompetensi Konseling Guru BK pada Praktik Layanan BK di Sekolah

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen supervisi konseling individual.
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diawali dengan penyusunan
instrumen supervisi klinis. Instrumen dikembangkan berdasarkan keterampilan dasar konseling
yang meliputi attending, eksplorasi, pertanyaan terbuka/tertutup, dorongan minimal, empati,
melibatkan diri, konfrontasi, memparafrase isi, refleksi perasaan, personalisasi isi, initiating,
merangkum, dan terminasi. Instrumen yang telah dikembangkan diuji ahli kepada ahli di bidang
BK. Selanjutnya, peneliti melakukan workshop instrumen serta melakukan konsultasi instrumen
untuk mengetahui validitas instrumen yang akan digunakan oleh peneliti.

Analisis Data

Adapun teknik analisis data penelitian adalah analisis deskriptif, dengan menggunakan
rumus statistik persentase.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 13 keterampilan konseling berdasarkan
perspektif supervisi klinis, 5 keterampilan berada pada kategori tinggi, 7 keterampilan berada
pada kategori sedang, dan | keterampilan berada pada ketegori rendah. Dalam melihat setiap
jenis keterampilan konseling dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa keterampilan attending, dorongan minimal,
memparafrasakan isi, mempersonalisasi isi, dan initiating guru BK dalam melaksanakan
layanan konseling berada pada kategori tinggi. Sementara keterampilan dalam membangun
rapport, ekspolorasi, pertanyaan terbuka atau tertutup, empati, konfrontasi, refleksi perasaan,
dan merangkum berada dalam kategori sedang. Adapun keterampilan terminasi merada pada
ketagori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa di era disrupsi ini keterampilan konseling
guru BK di SMK Negeri 1 Jeneponto rata-rata berada pada kategori sedang. Hasil penelitian ini
diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan Yuline (2021) yang menyatakan bahwa
keterampilan konseling guru BK di jenjang SMP di Kabupaten Kubu Raya berada pada kategori
sedang, sehingga guru BK masih ada yang belum mampu melaksanakan layanan konseling
dengan baik. Guru BK juga cenderung belum sepenuhnya mengaplikasikan keterampilan
konseling (Setiawan, 2014).

Tabel 1. Kategori dan Persentase Keterampilan Konseling Guru BK

Keterampilan Kategori Persentase
Attending Tinggi 9,7%
Membangun Rapport Sedang 6,7%
Eksplorasi Sedang 6,7%
PertanyaanTerbuka/Tertutup Sedang 6,7%
Dorongan Minimal Tinggi 9,7%
Empati Sedang 6,7%
Konfrontasi Sedang 6,7%
Memparafrasakan Isi Tinggi 9,7%
Refeleksi perasaan Sedang 6,7%
Mempersonalisasi isi Tinggi 9,7%
Inititiating Tinggi 9,7%
Merangkum Sedang 6,7%
Terminasi Rendah 3,7%
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Kesan negatif dan tantangan yang dialami saat melakukan konseling, menyebabkan para
calon konselor kurang memahami fungsi keterampilan konseling dan tidak dapat menggunakan
keterampilan konseling secara efektif (Aladag et al, 2014). Sejalan dengan hal tersebut, pada
saat pelatihan konselor, masih banyak peserta yang cenderung tidak efektif dalam menerapkan
berbagai keterampilan konseling (Eryilmaz & Mutlu, 2017). Sementara itu Aladag (2013) juga
menyampaikan bahwa jenjang sarjana memiliki tujuan untuk memberikan pengajaran terkait
kondisi terapeutik belum mampu menggunakan program pelatihan keterampilan konseling.

Dengan keterampilan konseling dalam kategori sedang ini, menunjukkan bahwa guru BK
di SMK 1 Jeneponto belum sepenuhnya melaksanakan keterampilan konseling berdasarkan
sudut pandang supervisi klinis. Padahal perspektif supervise klinis dapat dijadikan sebagai
usaha dalam melihat kemampuan konselor dalam peningkatan keterampilan konseling. Walsh-
Rock (2018) mengemukakan bahwa supervisi klinis berdampak identitas profesional konselor,
konselor yang mendapatkan supervisi klinis mendapat pengawasan agar dapat melaksanakan
konseling, mengambil keputusan, dan menjadi relasi serta kolaborasi. Dalam pelaksanaan
supervisi klinis supervisor turut menampilan keterampilan khusus terhadap konselor. Ladany et
al (2013) menyampaikan bahwa saat supervisor mengundang konselor untuk mengikuti latihan
dan mempratikkan salah satu teknik konseling, maka akan memberikan dampak positif terhadap
layanan konseling yang dilaksanakan oleh konselor

Kurangnya keterampilan konseling yang dimiliki oleh guru BK tentu memiliki dampak
terhadap pemberian layanan BK pada siswa. Guru BK didorong agar mampu menyesuaikan
diri dengan kondisi dunia yang serba cepat. Pemanfaatan teknologi sebagai media dalam
pelaksanaan layanan konseling maupun pemahaman terhadap karakteristik individu sangat
dibutuhkan oleh guru BK. Noor (2019) dan Radinal (2021) mengemukakan bahwa kompetensi
yang dimiliki oleh pendidik termasuk guru BK harus memahami permasalahan individu bukan
hanya terkait materi pelajaran, namun juga permasalahan psikologis. Agar individu dapat
menghadapi tantangan zaman, guru BK harus ikut mengembangkan keterampilan konseling
individual. Peran yang cukup positif dalam upaya mewujudkan siswa agar lebih siap bersaing
dan di masa mendatang.

Simpulan

Guru BK di SMK 1 Jeneponto masih memiliki keterampilan konseling pada kategori
sedang jika dilihat berdasarkan perspektif supervisi klinis. Keterampilan konseling yang berada
pada kategori tinggi meliputi attending, dorongan minimal, parafrease isi, personalisasi isi, serta
initiating. Keterampilan konseling yang berada dalam kategori sedang meliputi membangun
rapport, eksplorasi, pertanyaan tertutup/terbuka, empati, konfrontasi, refleksi perasaan, serta
merangkum. Sementara untuk keterampilan konseling yang berada pada kategori rendah yakni
terminasi. Berdasarkan hasil tersebut, maka masih perlu diadakan pengembangan keterampilan
konseling individual dalam perspektif supervisi klinis. Bagi penelitian selanjutnya perlu
diadakan penelitian untuk melihat gambaran kualitas keterampilan konseling guru BK dengan
populasi yang lebih banyak karena keterampilan konseling berperan dalam menentukan
efektivitas layanan yang diberikan kepada siswa.
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